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“TERIMA KASIH” SEBAGAI SIKAP MORAL

Frumensius Gions OFM
(Dosen Teologi STF Driyarkara Jakarta)

Paus Fransiskus menyebut “terima kasih”
sebagai satu dari tiga kata yang perlu
diucapkan dengan tulus oleh tiap-tiap
pengikut Kristus. Adapun dua kata lainnya
adalah “tolong” dan “maaf” (Lih. Laudato Si’
no. 213; Amoris Laetitia no. 133; Fratelli Tutti
no. 224). Lebih dari sekadar ucapan verbal-
emosional, Paus Fransiskus melihat tiga kata
tersebut sebagai ekspresi sopan santun dan
sikap dasar untuk mengartikulasikan
kebaikan hati, membangun kultur hidup
bersama dan meneruskan kasih kepada
sesama.

Artikel berikut ini hendak menyajikan
“terima kasih” sebagai suatu sikap moral.
“Terima kasih” - bila diucapkan dengan jujur
- mengingatkan kita akan asal usul kita dari
kasih dan akan panggilan untuk mengasihi
dan hidup dengan penuh harapan. “Terima
kasih” menjelaskan siapa kita dan apa yang
sebaiknya kita bisa lakukan dengan hidup
kita.

Penerimaan akan Asal Usul Kita

Kita berterima kasih karena asal usul kita dari
“terima kasih”. Ini sebabnya, “terima kasih”
diucapkan untuk meneguhkan keyakinan
bahwa aku dapat hidup karena telah
menerima kasihmu. Di sini, ‘“terima kasih”
merupakan tanggapan terhadap fakta awali,
yakni bahwa aku dikasihi. Tiap-tiap kita pun
sejatinya dapat berada dan hidup karena
terlebih dahulu dipikirkan dan dikehendaki.
Maka, dari sudut waktu, hidup ini pertama-
tama kita terima secara gratis dari orang lain
dan baru sesudah itu kita menghayatinya
sebagai suatu pemberian yang perlu
ditumbuhkan, dikembangkan dan dibagikan.
Juga secara logis kita tidak mengalami
kesulitan untuk mengakui bahwa kita
mustahil dapat berasal dari diri kita sendiri.
Keberadaan kita itu dihadiahkan, diberikan
kepada kita bukan atas dasar hak atau

semacam suatu pencapaian melainkan atas
dasar kemurahan hati sesama kita. Inilah
artinya, untuk dapat bereksistensi kita
niscaya memerlukan dan bergantung pada
kehadiran orang lain.

Dari perspektif teologi, hidup itu dipahami
sebagai anugerah istimewa Allah. Kita
membaca dalam bab-bab awal Kitab
Kejadian kebenaran iman itu dengan kata-
kata berikut: Allah menciptakan. St.
Agustinus menambahkan “kasih” sebagai
motif utama penciptaan Allah. Dunia dan
segenap penghuninya kita terima sebagai
anugerah kasih dari Sang Pencipta. Pada
tingkat ini, relevan peringatan teologis Paus
Benediktus XVI dalam Caritas in Veritate no.
53: “manusia adalah makhluk rohani yang
mengungkapkan dirinya dan yang
memperoleh makna hidupnya hanya dengan
menempatkan dirinya dalam relasi dengan
Allah dan sesama”.

Penerimaan akan asal usul tersebut
menggarisbawahi pengakuan bahwa kita
mustahil ada tanpa Allah. Kita tidak dapat
bertahan hidup tanpa kehadiran sesama kita.
Kita akan mengalami keterasingan dan
bahkan akan bernasib tragis kalau kita
merasa cukup-diri dan lalu tidak lagi
menganggap relasionalitas itu sebagai
bagian hakiki dari struktur keberadaan kita.
Setidaknya, kita mengakui bahwa kita sendiri
ada sebagai buah dari relasi persekutuan dan
cinta timbal balik antara kedua orang tua
kita. Seperti halnya Allah, demikian juga
kedua orang tua kita “menciptakan” kita.

Betul bahwa kita sendiri tidak ikut dalam
memutuskan untuk dilahirkan sebagai orang
Jawa, Flores, Batak, dsb. Kita pun tak ikut
terlibat sebelumnya dalam menentukan
apakah kita dilahirkan sebagai laki-laki atau
perempuan, sehat atau cacat. Tegasnya, ki
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sudah berada di bumi ini jauh sebelum kita
sendiri menerima dan merenungkannya.
Filosof Martin Heidegger benar ketika
mengatakan bahwa hidup ini pertama-tama
merupakan suatu keterlemparan dan baru
kemudian seseorang menghayatinya sebagai
suatu perjalanan, dan itupun perjalanan
menuju suatu kepunahan, yaitu kematian.
Satu hal jelas, orang lain mutlak dibutuhkan
sebagai pribadi yang melahirkanku, yang
mengukuhkanku dan yang bersama-samaku
merealisasikan diri.

Maka, “Terima Kasih” mau menyatakan
kesadaran akan asal usul sekaligus identitas
kita sebagai makhluk yang dapat hidup
karena kasih dan keterlibatan begitu banyak
pihak. Inilah kebutuhan dasariah kita, yaitu
bahwa kita perlu hidup dalam kontak dengan
dunia dan dalam jaringan relasi dengan
sesama kita. Sesungguhnya, dosa adalah
sejenis ketidakjujuran untuk mengakui
kebutuhan dasariah akan relasi tersebut.
Hidup adalah pemberian, rahmat kasih
Tuhan. Tentulah mengerikan kalau
kecakapan bersyukur terhadap hidup itu
menghilang dari disposisi dan laku kita.

Diciptakan untuk Mengasihi

Selain mengingatkan kita akan asal usul,
ucapan “terima kasih” mau menegaskan
kepercayaan dasar bahwa hidup itu
dipercayakan pada kita agar kita
menumbuhkan dan mengembangkannya
secara bermakna di tengah dunia dan dalam
hubungan dinamis dengan sesama ciptaan.
Dalam arti itu, hidup perlu diperlakukan tidak
hanya sebagai suatu anugerah tetapi
sekaligus juga sebagai suatu misi dan tugas
yang mesti dipanggul dengan gairah dan
penuh syukur. Kita diciptakan untuk
menghasilkan buah dalam kasih kepada
sesama.

Perumpamaan tentang talenta dalam Matius
25:14-30 memuat pesan: Tuhan memilih kita
untuk mengasihi. Memiliki kasih berarti
mengarahkan perhatian kepada Allah dan
sesama. Karena itu, masing-masing kita tak

boleh mengubur bakat atau talenta yang
dipercayakan Tuhan kita. Sejumlah talenta
tersebut menjadi milik kita justru karena kita
membagikannya. Celaka jika kita menyia-
nyiakan kepercayaan Tuhan kepada kita.
Hidup berarti menjalankan suatu mandat,
kepercayaan, dan tugas. Tuhan mencintai
dengan mempercayakan hidup itu kepada
kita.

Iman kepada Tuhan tidak hanya berarti
beribadat secara pribadi dan bersama di
Gereja, rumah sendiri atau juga tempat-
tempat ziarah. Iman sejati kepada Tuhan
adalah juga suatu peristiwa sosial. Artinya,
iman tersebut mendapatkan relevansinya
dari bekerja dan terlibat dalam
mengupayakan kebaikan bersama. Mendidik
anak, menolong orang lain, tidak membuang
sampah secara sembarangan, menghormati
orang yang berbeda keyakinan dengan kita,
mengakui kehadiran orang lain, ... adalah
sebagian contoh mulia tentang iman sebagai
suatu peristiwa sosial. Ucapan “terima
kasih” memuat suatu himbauan agar kita
mengamalkan dan memberikan kasih yang
sama kepada orang lain. Karena kasih, kita
bisa saling percaya satu sama lain dan dapat
mewujudkannya. Maka, membenci, menipu,
dan mengkianati orang lain adalah laku yang
ternista dalam hidup ini.

Dalam Perjalanan Menuju Allah

“Terima kasih” mau menyatakan juga bahwa
kita semua adalah makhluk yang sedang
berada dalam perjalanan menuju Allah. Dua
hal segera jelas, yakni pertama, Allah adalah
pencipta, pemberi, dan asal usul sejati
makna hidup tiap ciptaan; dan kedua, setiap
ciptaan itu memiliki status istimewa dan nilai
intrinsik di hadapan Allah. Pandangan iman
seperti ini jelas mencegah kita dari bahaya
antroposentrisme yang menolak Allah dan
menempatkan manusia sebagai pusat,
penentu nilai segala ciptaan. Iman Kristiani
juga menolak reduksionisme yang
berpandangan bahwa ciptaan tidak lebih dari
sekadar materi belaka, yang tidak akan
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berguna kalau tidak memberikan manfaat
pada manusia.

Kalau diucapkan sebagai suatu doa, maka
“terima kasih” merupakan tanda bakti sejati
kepada Allah. Mengarahkan diri kepada Allah
berarti menerima dan mengalami kasih-Nya
serta didorong untuk membagikan kasih itu
kepada sesama. Berjuang penuh semangat,
menunjukkan bakat-bakat dengan penuh
gairah, menjalankan tugas-tugas dengan
penuh bakti dan dedikasi, membantu sesama
tanpa selalu menuntut jasa, ... adalah tanda
yang jelas bahwa kita punya harapan. Kita
masih dalam perjalanan menuju Allah. Dalam
segala apa yang kita harapkan dan
perjuangkan dengan sungguh-sungguh,
Tuhan sebenarnya sedang diterima dan
dirasakan kehadiran-Nya.

Aku menjadi bersemangat karena Engkau
sendiri menjamin perjalananku. Lawan sejati
dari kehidupan ini adalah ketakutan dan
kecemasan berlebihan bahwa hidup
sesungguhnya suatu kutukan. Tak sedikit
orang menganggap hari kelahirannya
sebagai suatu hukuman. Mereka pesimis dan
menyesal dilahirkan atau dilemparkan ke
bumi ini. Namun, betulkah hidup ini berakhir
sia-sia? Bagi orang yang berharap, ziarah
hidup kita tidaklah berujung pada
kepunahan. Maka, tak usahlah gelisah
meskipun kehancuran dan kematian itu pasti

datang menjemput kita suatu saat. Harapan
akan satu masa depan yang baik merupakan
pendorong bagi kita untuk mencari jalan
keluar di tengah jepitan tantangan. Inilah
artinya, tiap-tiap kita memiliki semacam
tuntutan internal untuk tidak sekadar
bertahan hidup tetapi juga untuk
mengusahakan hidup yang lebih baik.

Moga-moga “terima kasih” kita
memperlihatkan sikap batin dan lahir dari
pengakuan jujur akan Allah yang terlebih
dahulu memberikan kasih-Nya kepada kita.
Pun semoga kita tak hendak mengemis
hormat, penghargaan dan pujian dengan
menyampaikan “terima kasih”. Kredibilitas
hidup kita sebagai orang beriman Kristiani
diukur oleh kesadaran otentik akan asal usul
kita dan oleh keterlibatan penuh dedikasi
pada pembangunan hidup bersama.
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